ABSTRAK
Naadiyah Nurul Haqqiyah (1181030118). Prinsip Pengasuhan dan Pendidikan Anak
Yatim Di Dalam Al-Qur’an: Studi Kasus Di Pesantren Yatim Al Hilal Bandung Timur.

Penelitian ini membahas tentang prinsip pengasuhan dan pendidikan anak
yatim dalam Al-Qur’an di pesantren yatim Al Hilal Bandung Timur. Pesantren yatim
Al Hilal Bandung Timur merupakan sebuah lembaga pemberdayaan anak yatim.
Keberadaannya sangat mempengaruhi dalam mencetak anak yatim yang sejalan
dengan ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip
Al-Qur’an dalam mengasuh dan mendidik anak yatim pada pesantren yatim Al Hilal
Bandung Timur.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, serta teknik maudhu'i juga digunakan dalam metode ini. untuk menghimpun
ayat-ayat yang sesuai dengan tema yang akan dibahas. Selain itu data lain diperoleh
melalui studi pustaka Al-Qur’an dan pesantren yatim Al Hilal Bandung Timur yang
menjadi sumber utama penelitian ini. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari
berbagai buku serta kajian penelitian sehubungan dengan penelitian ini.

Hasil dan kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa, Al-Qur'an
memberikan perhatian khusus terhadap anak yatim, dengan menekankan pentingnya
perlindungan, perawatan, dan pendidikan yang adil serta penuh kasih sayang. Berikut
adalah beberapa prinsip utama dalam mengasuh dan mendidik anak yatim menurut Al-
Qur'an: memperbaiki keadaan anak yatim (Al-Baqarah:220), larangan memakan harta
anak yatim (An-Nisa’:10), mengurus anak yatim secara adil (An-Nisa':127), teguran
untuk orang yang tidak memuliakan anak yatim (Al-Fajr:17), larangan berlaku
sewenang-wenang (Ad-Duha:9), teguran untuk orang yang menghardik anak yatim
(Al-Maun:2), memberikan makan kepada anak yatim (Al-Insan:8), memberikan
perlindungan kepada anak yatim (Ad-Duha:6), pendidikan yang layak (An-Nisa': 6).

Implementasi makna ayat dalam pesantren Al Hilal dilaksanakan sesuai dengan
pemahaman para pengasuh dan pendidik, berupa kegiatan santunan, mengasuh anak
yatim dengan baik dan memberikan pendidikan yang layak. Hanya saja Pesantren
yatim Al Hilal hanya memilik satu landasan yaittu surat Al-Baqarah ayat 220. Mereka
berasumsi bahwa pengasuhan dan pendidikan anak yatim itu sangat penting untuk masa
depan mereka. Islam juga menghancurkan bagaimana bersikap kepada anak yatim.
Berangkat dari hal tersebut maka dalam perlu dilakukan, melihat banyaknya hal-hal
yang kurang baik dalam menghasilkan mendidik anak yatim. Sehingga masyarakat
secara umum memahami apa saja prinsip pengasuhan dan pendidikan yang terdapat di
dalam Al-Qur'an secara utuh.
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